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Abstrak. Masa remaja adalah periode transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa, dimana
terjadi perubahan fisik, biologis, dan psikologis. Permasalahan kesehatan pada remaja telah menjadi
prioritas masalah kesehatan masyarakat di berbagai negara. HIV/AIDS merupakan salah satu isu utama
kesehatan reproduksi dan seksual pada remaja. Salah satu upaya pemerintah untuk terus menekan angka
kejadian HIV/AIDS adalah dengan melakukan promosi dan pendidikan kesehatan reproduksi khususnya
HIV/AIDS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di Kecamatan Aikmel, Lombok Timur. Penelitian kuasi dengan
rancangan pretest-postest dilakukan terhadap 30 remaja di Klinik VCT Puskesmas Kecamatan Aikmel.
Observasi dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan
dengan memberikan kuesioner lalu mengukur tingkat pengetahuan tentang HIVV/AIDS. Intervensi berupa
pendidikan kesehatan diberikan melalui metode ceramah dan media poster. Tingkat pengetahuan
sebelum dan setelah intervensi dianalisis menggunakan paired t-test . Terdapat pengaruh pemberian
pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang HIVV/AIDS di Kecamatan Aikmel (p-
value<0,05). Pendidikan kesehatan yang tepat perlu diterapkan di lingkungan keluarga dan pendidikan

agar remaja memperoleh informasi yang tepat mengenai kesehatan seksual dan reproduksi
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PENDAHULAUN
Latar Belakang

Masa remaja adalah periode transisi dari
masa anak-anak menuju masa dewasa, dimana
terjadi perubahan fisik, biologis, dan psikologis.
World Health Organization (WHO)
mengklasifikasikan batasan usia remaja adalah
10-19 tahun, sedangkan Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana (BKKBN)
mendefinisikan remaja sebagai individu yang
belum menikah dengan rentang usia 10-24
tahun. (BKKBN, 2017; WHO, 2014).

Populasi remaja yang tinggi, sekitar
seperlima dari total penduduk dunia, tentu
membutuhkan perhatian khusus. Remaja yang
sehat akan membantu meningkatkan status
kesehatan masyarakat karena kesehatan remaja,
terutama perempuan memiliki efek intergenerasi
(Naswa & Marfatia, 2010). Oleh karena itu,
permasalahan kesehatan pada remaja menjadi
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prioritas masalah kesehatan masyarakat di
berbagai negara. Seks bebas, kehamilan yang
tidak diinginkan, aborsi, penularan penyakit
menular seksual (PMS), dan HIV/AIDS menjadi
isu utama kesehatan reproduksi dan seksual pada
remaja. (Kusmiran, 2014; Umaroh,
Kusumawati, & Kasjono, 2015).

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan,
pada tahun 2017 terdapat 67,36 juta remaja
(25% total penduduk Indonesia) dan 66,5% nya
pernah melakukan hubungan seksual pranikah.
Sebanyak 20,7% penduduk Indonesia berusia
15-24 tahun terdeteksi positif HIV dari total
43.800 kasus HIV yang dilaporkan pada tahun
2017. Kasus HIV/AIDS di Lombok Timur
sendiri pada tahun 2016 adalah sebanyak 20
kasus (BPS, 2017; BPS NTB, 2017).

Salah satu upaya pemerintah untuk terus
menekan angka kejadian HIV/AIDS adalah
dengan melakukan promosi dan pendidikan
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kesehatan reproduksi khususnya HIV/AIDS.
Surveilans Terpadu Biologis dan Perilaku
(STBP) tahun 2015 menyebutkan remaja
sebagai salah satu kelompok rentan HIV/AIDS
memiliki tingkat pengetahuan yang masih
rendah terkait HIV/AIDS (Kemenkes RI, 2016).
Hasil studi pendahuluan terhadap 20 remaja di
Kecamatan Aikmel melalui teknik wawancara
menunjukkan bahwa sebesar 60% remaja
memiliki  pengetahuan  kesehatan terkait
HIV/AIDS yang rendah. Rendahnya tingkat
pengetahuan remaja terkait HIV/AIDS semakin
menegaskan pentingnya pendidikan kesehatan
reproduksi dan seksual remaja baik secara
formal maupun non-formal.  Pemberian
pendidikan kesehatan yang tepat dapat memicu
perubahan sikap dan perilaku positif dalam
kaitannya menekan kejadian HIV/AIDS (Jones
et al, 2013).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah intervensi pendidikan kesehatan tentang
HIV/AIDS dapat meningkatkan pengetahuan
tentang HIV/AIDS pada remaja di Kecamatan
Aikmel, Lombok Timur dengan
membandingkan tingkat pengetahuan remaja
sebelum dan setelah intervensi.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
dengan rancangan pretest-posttest. Penelitian
dilakukan di klinik VCT Puskesmas Alkmel
terhadap 30 remaja di Kecamatan Aikmel.
Observasi dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
sebelum dan setelah diberikan pendidikan
kesehatan. Observasi pertama dilakukan untuk
mengetahui dan mengukur tingkat pengetahuan
remaja tentang HIV/AIDS sebelum intervensi
melalui pemberian kuesioner. Intervensi berupa
pemberian  pendidikan  kesehatan  terkait
HIV/AIDS mencakup  pengertian, cara
penularan, dan bahaya atau dampak HIV/AIDS.
Pemberian pendidikan kesehatan dilakukan
dengan metode ceramah dan media poster.
Setelah intervensi, tingkat pengetahuan remaja
diukur kembali untuk mengetahui pengaruh
intervensi.
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Analisis data dalam penelitian ini meliputi
analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat
dilakukan untuk mendeskripsikan tingkat
pengetahuan remaja sebelum intervensi.
Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui
pengaruh  pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan remaja sebelum dan sesudah
intervensi menggunakan paired t-test. Nilai
signifikansi (p-value) < 0,05 menunjukkan
adanya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
tingkat pengetahuan remaja tentang HIVV/AIDS.

HASIL
Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap
Pengetahuan tentang HIV/AIDS

Tabel 1 menyajikan data tingkat
pengetahuan remaja terkait HIVV/AIDS sebelum
dan setelah pemberian pendidikan kesehatan
untuk melihat pengaruhnya terhadap tingkat
pengetahuan remaja.
Tabel 1. Pengaruh Pendidikan Kesehatan
terhadap Pengetahuan tentang HIV/AIDS

Pe;réggakr?ljan n | Mean | SD p-value
Sebelum 30| 12,70 | 2,292 0,000
intervensi

Setelah 30| 24,80 | 2,058

intervensi

Rerata pengetahuan remaja mengalami
peningkatan  signifikan setelah intervensi
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pemberian pendidikan kesehatan
terhadap  pengetahuan  remaja  tentang
HIV/AIDS.

PEMBAHASAN

Tingkat pengetahuan remaja tentang
HIV/AIDS di Kecamatan Aikmel, Lombok
Timur tergolong rendah. Pengetahuan remaja
tentang HIV/AIDS yang rendah sering dikaitkan
dengan rendahnya informasi yang tepat dan
mudah diakses oleh remaja mengenai
HIV/AIDS. Orangtua dan guru sebenarnya
merupakan sumber informasi kesehatan seksual
dan reproduksi yang ideal bagi remaja (Jones et
al., 2013). Namun, kentalnya adat dan budaya
timur yang menganggap perilaku seksual
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pranikah adalah sesuatu yang tabu, membuat
orangtua dan/atau guru tidak merasa nyaman
dalam memberikan edukasi kesehatan seksual
dan reproduksi seperti penggunaan kondom,
perilaku seksual, serta HIV/AIDS dan PMS
(Jones et al., 2013; Manaf et al., 2014). Hal ini
menyebabkan remaja mencari sumber informasi
lain yang belum tentu benar dan tepat secara
medis, sehingga cenderung menimbulkan
kesalahan presepsi dan perilaku seksual (Lee et

al, 2015).
Setelah  dilakukan intervensi  berupa
pemberian  edukasi, terdapat perbedaan

pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS antara
sebelum dan setelah intervensi. Pengetahuan
remaja mengalami peningkatan signifikan.
Sejalan dengan penelitian ini, berbagai
penelitian lain menyebutkan bahwa remaja yang
diberi edukasi kesehatan memiliki pengetahuan
tentang HIV /AIDS, self-awareness, dan
perilaku seksual yang lebih baik dibandingkan
remaja yang tidak diberi edukasi kesehatan
(Jones, 2013; Alavi-Arjas, 2018).

Pendidikan kesehatan dapat dimulai dari
lingkup terkecil, yaitu keluarga. Pendidikan
kesehatan juga dapat diterapkan kedalam
kurikulum pendidikan formal (Sommert & Sota,
2013; Sani et al., 2016; Alavi-Arjas, 2018). Hal
ini dapat mencegah remaja mengakses informasi
kesehatan seksual dan reproduksi dari sumber
yang kurang tepat dan menyebakan perilaku
seksual berisiko (Arisjulyanto, 2019).

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh pemberian pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan remaja tentang
HIV/AIDS di Kecamatan Aikmel, Lomobok
Timur. Hasil penelitian ini semakin menegaskan
pentingnya edukasi kesehatan yang tepat baik
secara formal maupun non formal. Penelitian
selanjutnya untuk  mengetahui  pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan
remaja tentang HIV/AIDS dapat dilakukan
dengan sampel yang lebih besar dan mengontrol
variabel luar yang diamati dalam selang waktu
yang lebih lama sehingga hubungan kausal dapat
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diketahui dengan baik hingga tahap perubahan
sikap dan perilaku.
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